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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh program desa maju inhil jaya merupakan 
program dengan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa yang mana 
kegiatannya adalah usaha ekonomi masyarakat, pertanian dan perkebunan, 
melalui pelatihan, penyuluhan serta pendampingan serta pemberian bantuan 
dengan tujuan peningkatan ekonomi. Namun kenyataan dilapangan masih terdapat 
masyarakat yang memiliki ekonomi dibawah standar dan masyarakat yang 
melakukan kegiatan pengambilan upah kepada masyarakat ekonomi kelas atas. 
Penelitian ini berfokus bagaimana pengaruh implementasi program desa maju 
inhil jaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di desa pancur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh implementasi program desa 
maju inhil jaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif  dengan teknik analisis data 
correlations coefficient product moment menggunakan alat bantu program SPSS 
22.0. Teknik pengumpulan data dengan observasi, kuesioner dan dokumentasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat penerima manfaat program desa 
maju inhil jaya yang berjumlah 778 KK. Sedangkan pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive Random Sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh 
penulis berdasarkan kriteria tertentu dengan menggunakan rumus Slovin, 
didapatkan hasil sebanyak 90 sampel. Hasil penelitian koefisien korelasi (r) 
adalah sebesar 0,682 (6,82%) berada pada interval 0,60-0,799. Hal ini berarti 
variabel independent (Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya) menjelaskan 
berpengaruh terhadap variabel dependent (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
yang berarti kuat berpengaruh, 0,319 dipengaruhi oleh faktor lain. Dan koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,465 (46,5). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi 
program desa maju inhil jaya terhadap peningkatkan ekonomi masyarakat di desa 
pancur kecamatan keritang kabupaten indragiri hilir. 
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 This research is motivated by the Inhil Jaya Advanced Village Program 
which is a program with the implementation of Village community empowerment 
activities whose activities are community economic businesses, agriculture and 
plantations, through training, counseling and assistance and providing assistance 
with the aim of increasing the economy. However, the reality in the field is that 
there are still people who have a sub-standard economy and people who carry out 
wage-taking activities for the upper-class economic community. This study 
focuses on how the impact of the implementation of the Inhil Jaya village 
program on improving the economy of the community in Pancur Village. This 
study aims to determine whether there is an effect of the implementation of the 
Inhil Jaya village program on improving the community's economy. The research 
method used is a quantitative method with data analysis techniques correlations 
coefficient product moment using SPSS 22.0 program tools. Data collection 
techniques by observation, questionnaires and documentation. The population in 
this study were the beneficiaries of the Inhil Jaya Advanced Village program, 
amounting to 778 families. While the sampling in this study used the purposive 
random sampling method, namely sampling by taking into account the criteria 
made by the author based on certain criteria using the Slovin formula, the results 
obtained were 90 samples. The results of the research correlation coefficient (r) is 
0.682 (6.82%) in the interval 0.60-0.799. This means that the independent variable 
(Implementation of the Maju Inhil Jaya Village Program) explains the effect on 
the dependent variable (Community Economic Improvement) which means that it 
has a strong influence, 0.319 is influenced by other factors. And the coefficient of 
determination (R²) is 0.465 (46.5). Based on the results of this study, it can be 
concluded that there is a significant influence between the implementation of the 
Inhil Jaya village program on improving the economy of the community in Pancur 
Village, Keritang District, Indragiri Downstream Regency. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan desa merupakan suatu proses yang berlangsung di desa 
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional 
yang mencakup segala aspek kehidupan dan penghidupan masyarakat. 
Pembangunan desa di Indonesia akan semakin menantang di masa depan 
dengan kondisi perekonomian daerah yang semakin terbuka dan kehidupan 
yang berpolitik yang lebih demokratis. Namun pada kenyataannya, proyek 
pembangunan pedesaan sudah menuai banyak kritik, baik dari segi 
perencanan, proses, dan hasilnya. Hal itu terjadi karena program yang 
digalakkan untuk desa tersebut dirasa tidak maksimal. 
Menurut Hanif Nurchulis desa adalah suatu wilayah yang didiami oleh 
sejumlah penduduk yang saling mengenal atas dasar hubungan kekerabatan 
dan/atau kepentingan politik, sosial, ekonomi, dan keamanan yang dalam 
pertumbuhannya menjadi kesatuan masyarakat hukum berdasarkan adat 
sehingga tercipta ikatan lahir dan batin antara masing-masing warganya hidup 
dari pertanian, mempunyai hak untuk mengatur rumah tangganya sendiri dan 
secara administrative berada dibawah pemerintahan kabupaten/kota.
1
 
Pemerintah desa memiliki peranan signifikan dalam pengelolaan proses 
social dalam masyarakat. Tugas utama yang harus diemban pemerintah desa 
adalah bagaimana menciptakan kehidupan demokratik, memberikan 
pelayanan social yang baik sehingga dapat membawa warganya pada 
kehidupan yang sejahtera, rasa tentram dan berkeadilan. Guna mewujudkan 
tugas tersebut, pemerintah desa dituntut melakukan perubahan yang radikal 
apakah dari segi kepemimpinan, kinerja birokrasi yang berorientasi pada 
pelayanan yang berkualitas dan bermakna sehingga kinerja  pemerintah desa 
benar-benar makin mengarah pada prakterk good governance, bukanya 
badgovernance. 
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Kebijakan yang mengatur terkait penyelenggaraan Pemerintahan Desa 
di Indonesia diatur dalam sebuah Undang- Undang  yakni Undang-Undang. 
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Desa. Terkait kebijakan yang mengatur tentang 
Desa sebagaimana disebutkan dimuka, selanjutnya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat desa dengan 
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 
pembangunan yang berkelanjutan. Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) 
yang   telah  diluncurkan  sejak   Tahun 2014   sebagai   perwujudan   janji-
janji politik Bupati dan Wakil Bupati terpilih. Program  Desa  Maju  Inhil  
Jaya (DMIJ) merupakan program unggulan yang telah mengalami 
penyempurnaan dari program sebelumnya, yang saat ini sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat Indragiri Hilir. Program ini disusun berdasarkan tipologi 
desa, pendataan keadaan desa, serta skala prioritas untuk melakukan 
pembangunan di desa karena setiap desa kebutuhan pembangunannya tidak 
sama. 
Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) telah diatur dalam Peraturan 
daerah No 5 Tahun 2015 Kabupaten Indragiri Hilir. Program ini merupakan 
tindak  lanjut dari program desa sebelumnya yang dikenal dengan program 
desa mandiri. Sasaran kegiatan program desa mandiri pada dasarnya adalah 
kegiatan-kegiatan yang secara teknis bersifat sederhana dan atau kegiatan-
kegiatan lain yang sudah dapat dilaksanakan oleh masyarakat dan atau 
kegiatan yang mendukung kepada program K2I (kemiskinan, kebodohan, dan 
infrastruktur) Provinsi Riau.2 
Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebuah kabupaten yang terletak 
diprovinsi riau, indonesia. Kabupaten Indragiri Hilir Terletak dipantai Timur 
Pulau Sumatera, Merupakan gerbang selatan Provinsi Riau, dengan luas 
daratan 11.605.97 km  dan perairan 7.207 km berpenduduk kurang lebih 
683.354 jiwa yang terdiri dari berbagai macam etnis, Indragiri Hilir yang 
sebelumnya dijuluki “ Negeri Seribu Parit” yang sekarang terkenal dengan 
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julukan “Negeri Seribu Jembatan” dikelilingi perairan berupa sungai-sungai 
besar dan kecil, parit rawa-rawa dan laut. Secara fisiografis Kabupaten 
Indragiri Hilir beriklim tropis merupakan sebuah daerah daratan rendah yang 
terletak diketinggian 0-4 meterdiatas permukaan laut dan dipengaruhi oleh 
pasang surut.  
Desa Pancur merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang melaksanakan program tersebut, 
dalam pelaksanaan program Desa Maju Inhil Jaya di desa Pancur telah 
memberikan banyak dampak dan manfaat untuk masyarakat sekitar. Dimana 
program ini telah diarahkan pada pemberdayaan masyarakat setempat. 
Dengan adanya program Desa Maju Inhil Jaya ini diharapkan mampu 
membantu masyarakat sesuai dengan tujuannya yaitu untuk meningkatkan 
kualitas hidup, peningkatan kesejahteraan, penanggulangan kemiskinan, serta 
penngkatan pelayanan publik di Desa dan kelurahan. 
Terkait dengan pemberdayaan masyarakat, keberhasilannya dapat 
dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, 
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan 
politis3. Sedangkan program yang dapat dikatakan berhasil apabila 
masyarakat menjadi berdaya dan mandiri. Hal tersebut merupakan salah satu 
indikator keberhasilan program berdasarkan perspektif pemberdayaan 
masyarakat, yaitu meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
makin berkembangkannya usaha produktif anggota dan kelompok, makin 
kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, 
serta makin luasnya interaksi kelompok lain di dalam masyarakat.4 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dilapangan bahwa dari 
pengamatan peneliti, masyarakat yang bertempat tinggal di desa Pancur 
masih banyak yang memiliki perekonomian dibawa standar dan belum 
terdapat peningkatan serta usaha perkebunan dan pertanian yang merupakan 
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salah satu kegiatan dari program Desa Maju Inhil Jaya sendiri belum terlihat 
peningkatannya, seperti yang dikatakan salah satu masyarakat, beliau 
mengatakan bahwa program Desa Maju Inhil Jaya telah berjalan akan tetapi 
belum terlalu terlihat perubahan, dan beberapa diantara warga yang bermata 
pencaharian berkebun kelapa masi seperti biasa dan sebagian masi memilih 
ikut bekerja di perkebunan orang lain.5 Serta wawancara dengan sekretaris 
desa mengatakan bahwa Program Desa Maju Inhil Jaya terdapat dua aspek 
kegiatan yang terfokus yaitu pada pembangunan infrastruktur dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, Yang mana program ini telah berjalan 
sejak tahun 2014 hingga saat ini. 
Dalam penelitian ini program Desa Maju Inhil Jaya yang memiliki 
begitu banyak program sehingga akan membuat banyak pertanyaan dan 
waktu penelitian yang tidak memadai. Oleh karena itu peneliti hanya 
mengambil Implementasi Program desa maju inhil jaya dimana program ini 
dengan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa yang mana 
kegiatan tersebut adalah usaha ekonomi masyarakat pertanian dan 
perkebunan, dengan implementasi kegiatan memberikan kegiatan pelatihan, 
penyuluhan serta pendampingan selama berjalannya program. 
Dari observasi diatas telah diketahui bahwa Implementasi program 
Desa Maju Inhil Jaya yaitu usaha ekonomi masyarakat, pertanian dan 
perkebunan, dengan implementasi kegiatan memberikan kegiatan pelatihan, 
penyuluhan serta pendampingan mengenai penglolaan kelapa menjadi minyak 
kelapa atau virgin coconut oil, pemberian bantuan dan pembetian pupuk serta 
bibit,  pendampingan selama program berjalan kepada masyarakat agar dapat 
membangun perkebunan atau pertanian mereka sendiri yang mana progam ini 
telah berjalan selama lebih dari 5 tahun. Dengan begitu seharusnya dapat 
memandirikan masyarakat atau kelompok, dapat memberikan dampak 
terhadap masyarakat, meningkatkan produk masyarakat serta meningkatkan 
ekonomi masyarakat sekitar, namun kenyataan di lapangan masi terdapat 
masyarakat yang memiliki ekonomi dibawah standar, masyarakat di Desa 
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Pancur masi terdapat banyak yang melakukan kegiatan pengambilan upah 
kepada kelompok masyarakat ekonomi kelas atas serta ekonomi masyarakat 
yang masi belum meningkat.  
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil 
Jaya (DMIJ) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur 
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) 
Menurut Surakhmad menyatakan bahwa pengaruh adalah suatu 
kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam 
yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 
sekelilingnya.6 Implementasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Implementasi yaitu pelaksanaan atau juga penerapan. Kedua kata 
ini bertujuan untuk mencari bentuk tentang hal yang telah disepakati. 
Implementasi memiliki makna dasar yaitu pelaksanaan atau menjalankan 
sesuatu yang sudah direncanakan sebelumnya.
7
 Implementasi bukan hanya 
sekedar aktivitas dan tindakan dari pelaksanaan dari sebua program 
ataupun kebijaksanaan, akan tetapi Implementasi merupakan suatu 
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara bersungguh-sungguh 
berdasarkan acuan dan pedoman norma tertentu untuk mencapai tujuan 
dari kegiatan program tersebut 
Sedangkan program Menurut Solihin mengatakan bahwa program 
merupakan serangkaian kegiatan yang memiliki durasi waktu tertentu serta 
dibuat untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. program disusun 
dengan mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan. Program pada 
hakikatnya adalah kumpulan proyek, dalam hal ini proyek bisa disamakan 
dengan program. 
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Dalam penelitian yang dimaksud dengan pengaruh impelentasi 
program adalah segala sesuatu yang ditimbulkan dari Pelaksanaan 
Program Desa Maju Inhil Jaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
di desa Pancur. 
2. Peningkatan Ekonomi 
secara epistimologi adalah menaikkan derajat taraf dan sebagainya 
mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.8 Dan Ekonomi 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
untuk peningkatan kehidupan manusia melalui proses produksi, distribusi, 
dan konsumsi. Jadi, peningkatan ekonomi merupakan sebuah kondisi 
dimana meningkatnya pendapatan karena terjadi peningkatan produksi 
barang dan jasa. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang 
terjadi di masyarakat tersebut, prilaku masyarakat diarahkan dan motivasi 
oleh nilai-nilai dan factor-faktor yang ada di masyarakat, misalnya 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumsi masyarakat dipengaruhi 
oleh hukum ekonomi.9  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan peningkatan ekonomi 
adalah adanya peningkatan yang dihasilkan dari program Desa Maju Inhil 
Jaya untuk masyarakat di Desa Pancur. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Adanya masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam pelaksanaan 
Program Desa Maju Inhil Jaya 
b. Adanya pendamping dari Program Desa Maju Inhil Jaya yang kurang 
efektif selama berjalannya Program 
                                                          
8
 Peter Salim & yeni salim, Kamus bahasa Indonesia kontemporer, (Jakarta: modern 
press, 1995), 160 
9





c. Adanya kondisi ekonomi masyarakat yang tidak stabil 
d. Adanya harga bahan pokok yang terus mengalami peningkatan 
e. Mata pencarian masyarakat sebagai perkebun kelapa yang manjadi 
pendapatan utama 
f. Adanya pengaruh implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya 
Terhadap Peningkatan Ekonomi  
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu serta 
untuk mendapatkan hasil dan kepuasan yang mendalam maka dalam hal 
ini peneliti membatasi pada pembahasan seberapa beras Pengaruh 
Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir. 
3. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu Apakah Terdapat 
Pengaruh Impelentasi Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyaarakat di desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir? 
4. Tujuan Penelitian 
Dari apa yang telah peneliti ungkapkan di dalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya Tehadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir. 
5. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yang berjudul Pengaruh 
Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya Tehadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten 






1. Kegunaan institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
Program Desa Maju Inhil Jaya di desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir dalam membangun desa baik yang bersifat 
fisik maupun non fisik demi meningkatkan perekonomian masyarakat 
desa. 
2. Kegunaan praktis 
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
6. Sistematikan Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi dalam lima BAB dengan uraian 
sebagai berikut : 
BAB I    :  PENDAHULUAN 
Pendahuluan ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian dan Sistematika Penulisam 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Definisi Konsepsional 
dan Operasional Variabel, Kerangka Pikir dan Hipotesis. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 
Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisa Data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Terdiri dari Gambaran Umum 
BAB V  :  LAPORAN PENELITIAN 
  Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisa Data dan Pembahasan 
BAB VI :  PENUTUP 







A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa kajian 
terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adelia Larosa tahun 2017, dengan judul 
skripsi Pengaruh Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat 
Berkelanjutan (P2MB) Dalam Mendukung Kesejahteraan 
Masyarakat (Studi Di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame 
Bandar Lampung). penelitian yang dilakukan Adelia Larosa membahas 
bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program 
Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan yang dilakukan oleh 
pemerintah serta bagaimana pelaksanaan program tersebut. Sedangkan 
penelitian ini penulis meneliti tentang apakah terdapat pengaruh 
Implementasi Program desa Maju inil jaya terhadapa peningkatan 
ekonomi masyarakat di Desa Pancur 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Adriani Sari tahun 2017, dengan judul 
skripsi Pengaruh BUMDES Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa 
di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian 
yang di lakukan Adriani Sari membahas bagaimana pengaruh BUMDES 
terhadap pengembangan ekonomi yang mana BUMDES tersebut 
merupakan penguatan ekonomi desa, sedangkan penelitian ini penulis 
meneliti tentang bagaimana pengaruh implementasi program desa maju 
inhil jaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Depi Zahrawati 2018, dengan judul 
skripsi Implementasi Program Keluarga Harapan dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Miskin di Negeri Malampah 
Kabupaten Pasaman. Penelitian yang dilakukan oleh Depi Zahrawati 
membahas tentang bagaimana implementasi program PKH dalam 
mensejahterakan masyarakat sekaligus mendeskripsikan factor 




sedangkan penelitian ini meneliti tentang bagaimana pengaruh 
implementasi program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
B. Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan 
fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 
permasalahan yang ada.  
1. Pengaruh 
Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
daya yang ada atau yang timbul dari suatu (benda atau orang) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Menurut Uwe Becker pengaruh adalah kemampuan yang terus 
berkembang yang berbeda dengan kekuasaan dan tidak terlalu terkait 
dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentinga
10
. Sedangkan 
Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekililingnya.
11
 
Pengaruh menurut Norman Barry, adalah suatu kekuasaan yang jika 
seseorang dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu, dapat 
dikatakan terdorong atau untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman 
sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya. 
Sedangkan menurut WJS Poerwardiminta berpendapat bahwa pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda 
dan sebagian yang berkuasa atau berkekuatan dan berpengaruh terhapad 
orang lain. 
                                                          
10
 Hafied, Cangara, Komunikasi Politik, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), 411 
11





Berdasarkan pengertian pengaruh diatas dari beberapa pendapat para 
ahli, dapat dilihat bahwa istilah pengaruh dapat diartikan di beberapa 
bidang dan aspek kehidupan. Diantarannya dari segi ekonomi, politik, 
sosial, kekuasaan dan lain sebagainya. Hal ini menandakan bahwa 
pengaruh tidak dapat diartikan hanya secara harfiah, tetapi istilah pengaruh 
akan dapat dipahami apabilah telah diterapkan pada kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial. Pengaruh tidak dapat dilihat fungsinya secara 
maksimal apabila manusia tidak menjalankan perannya sebagai makhluk 
sosial di masyarakat. 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengaruh 
adalah suatu yang dihasilkan dan dirasakan serta dipikirkan seseorang 
individu dari pesan yang diterima, sehingga terjadi perubahan pada pada 
diri individu tersebut baik itu berupa pengetahuan perilaku maupun sikap. 
2. Implementasi 
Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. 
Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah program sesuai dengan 
rencana yang telah direncanakan.
12
 Implementasi dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan dengan penerapan atau pelaksanaan. 
Penerapan merupakan kemampuan menggunakan materi kedalam situasi 
kongkrit atau nyata
13
. Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
dan penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah program 
sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan. Pada dasarnya 
implementasi sebuah program dan kebijakan dari pemerintah maupun 
sektor swasta harus dilaksanakan dan diterapkan seutuhnya dilapangan, 
namun jika terdapat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dilapangan 
saat pelaksanaan dari program dan kebijakan tersebut akan terjadi kesia-
siaan dari rancangan dan akhirnya menimbulkan permasalahan.  
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Implementasi merupakan sebuah tindakan nyata dari rencana dan 
rancangan yang sudah disusun secara matang dan juga terperinci. Berikut 
beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian implementasi. 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi atau tindakan atau 
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, 
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mecapai tujuan kegiatan. 
Hanifah dalam Harsono berpendapat bahwa implementasi adalah 
suatu proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dari 
politik kedalam administrasi. Pengembangan suatu kebijakan dlaam 
rangka penyempurnaan suatu program.
14
 
Sedangkan Guntur Setiawan berpendapat implementasi adalah 
perluasaan aktivitas yang salaing menyesuaikan proses interaksi antara 
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan 
pelaksana, birokrasi yang efektif.
15
 Menurut Wahab Implementasi program 
merupakan aspek penting dari keseluruhan proses program, implementasi 
program tidak hanya sekedar bersangkut paut dengan mekanisme 
penjabaran keputusan-keputusan politik kedalam prosedur-prosedur rutin 
lewat saluran-saluran birokrasi melainkan lebih dari itu. Ini menyangkut 
masalah konflik, keputusan dari siapa dan memperoleh apa dari suatu 
program.Ia juga menyatakan, dalam implementasi khususnya yang 
dilibatkan oleh banyak organisasi pemerintah sebenarnya dapat dilihat dari 
3 (tiga) sudut pandang yakni :  
a) Pemprakarsa kebijakan/pembuat kebijakan (the center atau pusat); 
b) Pejabat-pejabat pelaksana di lapangan (the periphery);  
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c) Aktor-aktor perorangan diluar badan-badan pemerintah kepada 
siapa
16
 program-program itu diwujudkan yakni kelompok-kelompok 
sasaran   
Menurut Menurut Ripley &Franklin ada dua hal yang menjadi fokus 
perhatian dalam implementasi, yaitu compliance (kepatuhan) dan What”s 
happening (Apa yang terjadi). Kepatuhan menunjuk pada apakah para 
implementor patuh terhadap prosedur atau standard aturan yang telah 
ditetapkan. Sementara untuk “what‟s happening” mempertanyakan 
bagaimana proses implementasi itu dilakukan, hambatan apa yang muncul, 
apa yang berhasil dicapai, mengapa dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa implementasi 
bukan hanya sekedar aktivitas dan tindakan dari pelaksanaan sebuah 
program, akan tetapi implementasi merupakan suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara bersungguh-sungguh berdasarkan acuan 
dan pedoman norma tertentu untuk mencapai tujuan dari kegiatan program 
tersebut. 
3. Model-model Implementasi  
Menurut Parsons model implementasi inilah yang paling pertama 
muncul. Pendekatan top down memiliki pandangan tentang hubungan 
kebijakan implementasi seperti yang tercakup dalam Emile karya 
Rousseau : “Segala sesuatu adalah baik jika diserahkan ke tangan Sang 
Pencipta. Segala sesuatu adalah buruk di tangan manusia”. Model rasional 
ini berisi gagasan bahwa implementasi adalah menjadikan orang 
melakukan apa-apa yang diperintahkan dan mengontrol urutan tahapan 
dalam sebuah sistem. Mazmanian dan Sabatier berpendapat bahwa 
implementasi top down adalah proses pelaksanaan keputusan kebijakan 
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 Beberapa ahli yang mengembangkan model implementasi 
kebijakan dengan perspektif top down adalah sebagai berikut :  
Proses Pendekatan Implementasi kebijakan publik yang dirumuskan 
oleh George C Edward III berperspektif top down.George C Edward III 
menamakan model implementasinya kebijakan publiknya dengan Direct 
and Indirect Impact on Implementation. Dalam modelnya terdapat empat 
variabel yang sangat menentukan keberhasilan implementasi suatu 
kebijakan/program 
a. Komunikasi  
Menurut George C Edward III bahwa komunikasi sangat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan/program. 
Implementasi yang aktif terjadi apabila para pembuat keputusan sudah 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. Pengetahuan atas apa yang 
mereka kerjakan dapat berjalan bila komunikasi berjalan dengan baik, 
sehingga keputusan kebijakan/program dan peraturan implementasi 
harus ditransmisikan (atau dikomunikasikan) kepada bagian 
personalia yang tepat. Selain itu, kebijakan/program yang 
dikomunikasikan harus tepat, akurat dan konsisten. Ada 3 indikator 
yang dapat digunakan dalam mengukur keberhasilan variable 
komunikasi diatas, yaitu: 
18
 
1) Transmisi, penyaluran komunikasi yang baik dapat menghasilkan 
sesuatu implementasi yang baik pula. Seringkali terjadi dalam 
peyaluran komunikasi adalah adanya salah pengertian.  
2) Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana 
kebijakan/program haruslah jelas dan tidak membingungkan. 
Ketidakjelasan pesan kebijakan/program tidak selalu menghalangi 
implementasi, pada tataran tertentu para pelaksana membutuhkan 
fleksibelitas dalam melaksanakan kebijakan.  
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3) Konsistensi, perintah yang diberikan dalam melaksanakan suatu 
komunikasi haruslah konsisten dan jelas. Karena jika perintah 
yang diberikan sering berubah-berubah, maka dapat menimbulkan 
kebingungan bagi para pelaksana dilapangan. 
b. Sumber Daya  
Menurut George C Edward III, dalam mengimplementasikan 
kebijakan/program indikator sumber daya terdiri dari beberapa 
elemen, yaitu:  
1) Staf, kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi 
kebijakan/program salah satunya disebabkan karena staf yang 
tidak mencukupi, memadai ataupun tidak kompeten dibidangnya. 
Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak mencukupi, 
tetapi diperlukan pula kecukupan staf dengan kemampuan yang 
diperlukan.  
2) Informasi, ada dua bentuk informasi yaitu informasi yang 
berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan/program, 
implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan 
disaat mereka diberi perintah untuk melakukan perintah. Kedua 
informasi mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap 
peraturan dan regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. 
Implementor harus mengetahui apakah orang lain yang terlibat di 
dalam pelaksanaan kebijakan/program tersebut patuh terhadap 
hukum.  
3) Wewenang, pada umumnya wewenang harus bersifat formal agar 
perintah dapat dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau 
legitimasi bagi para pelaksana dalam melaksanakan 
kebijakan/progam yang ditetapkan secara politik.  
4) Fasilitas, fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam 
implementasi kebijakan/program. Implementor mungkin memiliki 




memiliki wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa 
adanya fasilitas pendukung (sarana prasarana) maka implementasi 
kebijakan/program tersebut tidak akan berhasil
19
 
c. Disposisi  
Menurut George C Edward III yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi kebijakan/program adalah 
disposisi.Disposisi atau sikap dari pelaksana adalah faktor penting 
ketiga dalam pendekatan mengenai pelaksanaan suatu 
kebijakan/program. Hal-hal penting yang perlu dicermati pada 
variabel disposisi adalah:  
1) Pengangkatan Birokrat. Disposisi akan menimbulkan hambatan-
hambatan terhadap implementasi program bila personil yang ada 
tidak melaksanakan kebijakan-kebijakan yang diinginkan oleh 
pejabat-pejabat tinggi. Oleh karena itu, pemilihan dan 
pengangkatan personil pelaksana program haruslah orang-orang 
yang didedikasi kepada program yang telah ditetapkan.  
2) Insentif. Edward III menyatakan bahwa salah satu teknik yang 
disarankan untuk mengatasi masalah kecendrungan para 
pelaksana adalah memanipulasi insentif.Pada umumnya, orang 
melakukan tindakan menurut kepentingannya sendiri, maka 
manipulasi insentif oleh para pembuat program mempengaruhi 
tindakan dari pelaksana program.
20
  
d. Struktur Birokrasi  
Menurut George C. Edward III yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi program adalah struktur birokrasi. 
Kebijakan program yang begitu kompleks menuntut adanya kerja 
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sama banyak orang ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada 
program yang tersedia, maka hal ini akan menyebabkan sumber-
sumberdaya menjadi tidak efektif dan menghambat jalannya 
program. Dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur 
birokrasi/organisasi kearah yang lebih baik, adalah melakukan 




4. Program Desa Maju Inhil Jaya 
Program Desa Maju Inhi Jaya adalah program  pemerintah    
Kabupaten  Indragiri  Hilir melalui pendekatan pemberdayan dengan 
mengefektifkan fungsi pemerintahan desa,   kelembagaan desa dan  
masyarakat   desa   untuk merencanakan melaksanakan, melestarikan dan 
pengawasan pembangunan secara partisipatif.  
Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) telah diatur dalam Peraturan 
daerah No 5 Tahun 2014 Kabupaten Indragiri Hilir, Bab I Pasal I Ayat (6) 
: Program Desa Maju Inhil Jaya yang selanjutnya disebut DMIJ adalah 
program Pemerintah Kabupaten melalui pendekatan pemberdayaan, 
dengan mengefektifkan fungsi pemerintah desam kelembagaan Desa dan 
masyarakat desa untuk merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan 
pengawasan pembangunan secara partisipasif. Ayat (12) : pemberdayaan 
masyarakat Desa adalah upaya pengembangan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatakan pengatahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran serta memanfaatkan 
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan 
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan 
masyarakat Desa. 
Ayat (22) : pendamping Desa yang selanjutnya disebut PD adalah 
fasilitator tingkat desa dan tugasnya adalah untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam setiap tahapan program Desa Maju Inhil Jaya pada 
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tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian. Ayat (24) : 
pemberdayaan adalah upaya untuk menciptakan dan meningkatkan 
kapasitas masyarakat, baik secara individual maupun kelompok dalam 
memecahkan berbagai persoalan terkait berbagai upaya peningkatan 
kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya. 
Program ini meruapakan tidak lanjut dari program desa sebelumnya 
yang dikenal dengan program desa mandiri. Sasaran kegiatan program 
desa mandiri pada dasarnya adalah kegiatan-kegiatan yang secara teknis 
bersifat sederhana dan atau kegiatan-kegiatan lain yang sudah dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat dan atau kegiatan yang mendukung kepada 
program K2I (kemiskinan, kebodohan, dan infrastruktur) Provinsi Riau. 
Sebagai pedoman umum dalam implementasi program Desa Maju 
Inhil Jaya telah diterbitkan Peraturan Daerah Indragiri Hilir Nomor 5 
Tahun 2015 tentan program desa Maju Indragiri Hilir Jaya. Sedangkan 
sebagai petunjuk teknis operasional program Desa Maju Inhil Jaya telah 
dikeluarkannya peraturan Bupati Indragiri Hilir, yang dalam 




Indikator keberhasilan dari Program Desa Maju Inhil Jaya yaitu 
sebagai berikut 
1. Penguatan kapasitas, pada bidang pemberdayaan harus difokuskan 
pada penguatan kapasitas masyarakat petani kelapa agar mampu 
melahirkan produk-produk turunan dari produk kelapa tersebut. 
2. Peningkatan kemandirian, pendampingan diupayakan untuk 
menumbuhkan keberdayaan dan keswadayaan agar masyarakat yang 
didampingi dapat hidup secara mandiri. 
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3. Pengembangan usaha produktif, pemberdayaan diarahkan guna 
meningkatkan ekonomi masyarakat, secara produktif sehingga mampu 
menghasilkan nilai tinggi dan pendapatan yang lebih besar.
23
 
Tujuan umum program DMIJ adalah untuk memberikan jaminan 
dan kepastian hukum terhadap hak dan kewajiban setiap orang untuk 
terlibat dan melibatkan diri dalam proses pengelolaan pembangunan di 
desa. 
Adapun tujuan khusus dari Program Desa Maju Inhil Jaya antara 
lain meliputi:  
a. Meningkatkan partisipasi seluruh lapisan masyarakat untuk ikut serta 
dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian, 
pengawasan dan pembangunan desa;  
b. Mewujudkan pembangunan yang partisipatif dengan 
memberdayakan masyarakat dan sumber daya alam disetiap desa;  
c. Mendorong prakarsa dan partisipasi masyarakat desa untuk 
mengembangkan potensi sumber daya desa guna mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat;  
d. Menyediakan penghasilan tetap kepala desa dan aparat desa serta 
intensif atau operasional kelembagaan desa;  
e. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam upaya peningkatan 
ekonomi keluarga;  
f. Menyediakan sarana dan prasarana pendukung perekonomian 
masyarakat melalui sektor pertanian dan perkebunan;  
g. Pendampingan pengembangan usaha ekonomi produk turunan. 
Dimana pada dasarnya program ini bertujuan untuk menyediakan 
segala hal yang dibutuhkan oleh masyarakat yang ada didesa tetapi juga 
turut serta memfasilitasi masyarakat untuk membangun daerahnya dan 
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memberi arahan serta mengadakan evaluasi terhadap segala aktivitas 
yang telah mereka laksanakan sehingga apa yang mereka lakukan dapat 
terarah dengan baik sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Dalam penelitian ini kegiatan program Desa Maju Inhil Jaya yang 
diteliti oleh penulis adalah program yang berfokus pada pemberdayaan 
masyarakat desa degan kegiatan usaha ekonomi masyarakat, pertanian 
dan perkebunan. Dimana kegiatan didalam program ini adalah pemberian 
pelatihan, penyuluhan, pendampingan serta pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh pendamping dari program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ). 
4. Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya 
Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya yaitu Kegiatan 
peningkatan kapasitas masyarakat diarahkan kepada penguatan Sumber 
Daya Manusia (SDM) masyarakat petani kelapa. Tidak adanya Inovasi dan 
kreatifitas petani kelapa menyebabkan terjadinya ketidakberdayaan 
masyarakat petani dalam memproduksi kelapa yang hanya di jual dalam 
bentuk bahan mentah yang ditampung/dibeli oleh para agen (tokeh) yang 
kemudian dijual pada korporasi (perusahaan) kelapa di Kabupaten 
Indragiri Hilir. Implementasi dari Program Desa Maju Inhil Jaya yaitu 
sebagai berikut: 
a) Penguatan kapasitas 
Program Desa Maju Inhil Jaya pada bidang pemberdayaan 
difokuskan pada penguatan kapasitas masyarakat petani kelapa agar 
mampu melahirkan produk-produk turunan dari produk kelapa 
tersebut. Program DMIJ dalam transformasinya menggunakan pola 
pendampingan. Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 
fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan 
program. Fasilitator juga seringkali disebut fasilitator masyarakat 
(community facilitator/CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong, 
penggerak, katalisator, motivator masyarakat, sementara pelaku dan 




pendampingan sebagai suatu strategi yang umum digunakan oleh 
pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya meningkatkan mutu 
dan kualitas dari sumber daya manusia, sehingga mampu 
mengindentifikasikan dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang 
dialami dan berupaya untuk mencari alternative pemecahan masalah 
yang dihadapi. Kemampuan sumber daya manusia sangat dipengaruhi 
oleh keberdayaan dirinya sendiri. Oleh karena itu sangat dibutuhkan 




Pendampingan berarti bantuan dari pihak luar, baik perorangan 
maupun kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan. Pendampingan 
diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan dan keswadayaan agar 
masyarakat yang didampingi dapat hidup secara mandiri. Jadi 
pendampingan merupakan kegiatan untuk membantu individu maupun 
kelompok yang berangkat dari kebutuhan dan kemampuan kelompok 
yang didampingi dengan mengembangkan proses interaksi dan 
komunikasi dari, oleh, dan untuk anggota, serta mengembangkan 
kesetiakawanan dan solidaritas kelompok dalam rangka 
menumbuhkembangkan kesadaran sebagai manusia yang utuh, 
berperan dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. Mubyarto mengatakan Pemberdayaan ekonomi 
masyarakat adalah upaya untuk membangun daya ekonomi 
masyarakat yang mendorong, motivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat serta 
berupaya untuk mengembangkannya yang merangkum nilai-nilai 
sosial. Memberdayakan masyarakat berarti upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak 
mampu melapaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
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keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan dalam 
memampukan dan memandirikan masyarakat dibidang ekonomi.
25
 
c) Peningkatan produksi 
Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi 
masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai 
yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan 
kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah tidak harus ada 
perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses sumber daya, akses 
terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap 
permintaan. Pemberdayaan sosial ekonomi pada intinya dapat 
diupayakan melalui berbagai kegiatan antara lain pelatihan, 
pendampingan, penyuluhan, pendidikan dan keterlibatan organisasi 
demi menumbuhkan dan memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta 
pengembangan pengetahuan, keterampilan hidup dan kerja.
26
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator dari 
pengaruh Implementasi program Desa Maju Inhil Jaya sebagai 
berikut: 
a. Penguatan kapasitas 
b. Produksi meningkat 
c. Pemenuhan kebutuhan 
5. Peningkatan Ekonomi 
a. Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan kondisi 
perekonomian suatu masyarakat yang berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Menurut Sukirno 
peningkatan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
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masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan 
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
27
 Adanya 
peningkatan ekonomi, merupakan indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Peningkatan ekonomi pada prinsipnya 
menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi, 
kesejahteraan ekonomi, dan perubahan fundamental ekonomi suatu 
negara dalam jangka panjang. 
Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang 
kemajuan suatu bangsa.Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 
menumbuhkan dan dapat memajukan sektor formal maupun informal, 
untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga Negaranya. 
Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi kemajuan teknologi dan 
perubahan zaman yang semakin cepat. Apabila melihat sejarah 
peradaban manusia, dibandingkan dengan perekonomian yang belum 
maju, dimana perdagangan dilakukan dengan cara langsung menukar 
barang dengan barang (barter)
28
 yaitu kegiatan ekonomi dengan 
melakukan transaksi barang dengan barang guna untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Barang tukar barang itu sendiri mulai 
ditinggalkan sejak munculnya mata uang yang digunakan sebagai alat 
ukur pembayaran baik barang maupun jasa. Perkembangan ekonomi 
sangat erat kaitannya dengan perkembangan zaman dengan ditandai 
munculnya era globalisasi yang merambah pada dunia bisnis dan 
perdagangan, dibangunlah tata kelola yang lengkap dengan sarana dan 
fasilitas penunjang guna untuk memudahkan akses dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan untuk peningkatan kehidupan manusia 
melalui proses produksi, distribusi, dan konsumsi. 
1. Produksi 
Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang 
disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang 
disebut output. Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi 
tersebut disebut dengan proses produksi. Produksi pada dasarnya 
merupakan proses penciptaan atau penambahan faedah bentuk, 
waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi sehingga dapat lebih 
bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Selain itu 
produksi dapat ditinjau dari dua pengertian, yaitu pengertian 
secara teknis dan pengertian secara ekonomis. Ditinjau dari 
pengertian secara teknis, produksi merupakan proses 
pendayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia guna 
memperoleh hasil yang lebih dari segala pengorbanan yang 
telahbdiberikan. Sedangkan ditinjau dari pengertian secara 
ekonomis, produksi merupakan suatu proses pendayagunaan 
segala sumber yang tersedia untuk memperoleh hasil yang 
terjamin kualitas maupun kuantitasnya, terkelola dengan baik 
sehingga merupakan komoditi yang dapat diperdagangkan. 
Adanya hubungan atar faktor-fakto produksi yang dugunakan 




Produksi adalah mencipakan, menghasilkan, dan membuat. 
Kegiatan produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada 
bahan yang kemungkinan dilakukannya proses itu sendiri. Untuk 
melakukan produksi, prang memerlukan tenaga manusia, 
sumber-sumber alam, modal dalam segala bentuknya, serta 
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kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi (factor 
of production). Jadi, semua unsur yang menopang usaha 
penciptaan nilai atau suatu usaha memperbesar nilai barang 
disebut sebagai faktor-faktor produksi. Pengertian produksi 
lainnya yaitu hasil akhir dari proses atau input. Dengan pengertian 
ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai 
aktivitas dalam menghasilkan output dengan menggunakan teknik 
produksitertentu untuk mengolah atau memperoses input 
sedemikian rupa. 
2. Distribusi  
Distribusi merupakan sekumpulan organisasi yang membuat 
sebuah proses kegiatan penyaluran suatu barang atau jasa siap 
untuk dipakai atau konsumsi oleh para konsumen (pembeli). 
Istilah distribusi menurut Zylstra adalah suatu sistem yang 
menunjukkan segala sesuatu/sumber daya-sumber daya organisasi 
yang disimmpan dalam antisipasinya disebut dengan istilah 
distribusi. Distribusi atau place adalah proses menyalurkan barang 
dan jasa dari produsen kepada target konsumen. Dari saluran 
distribusi untuk consumer product market, perantara yang 
langsung berhubungan dengan konsumen adaah retailer atau 
pengecer. Distribusi yang efektif akan memperlancar arus atau 
akses barang sehingga konsumen dapat diperoleh kemudahan 
untuk memperoleh produknya. Disamping itu konsumen juga 
akan dapat memperoleh produk yang diinginkan sesuai dengan 
waktu yang diperlukan. Produsen dan konsumen mempunyai 
kesenjanga, waktu, nilai, keragaman, dan kepemilikan produk 
karena perbedaan tujuan serta presepsi masing-masing. Kegiatan 
distribusi sangat berpengaruh dan bergantung pada quality atau 
jumlah barang yang terdapat digudang. Karena jika quality yang 




peroses penyaluran barang bisa berjalan lebih dari sekali sehingga 
menambah beban biaya penyaluran atau bisa juga sisa pengiriman 
yang belum terkirim dibatalkan. Meskipun itu semua tergantung 
pada kesepakatan antara produsen dan konsumen namun tatap 
saja, memberikan dampak buruk bagi perusahaan.
30
 
3. Konsumsi  
Dalam ilmu ekonomi konsumsi diartikan sebagai penggunaan 
barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia Konsumsi 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghabiskan daya 
guna suatu benda, baik yang berupa barang maupun jasa, untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung. Konsumsi 
haruslah dianggap sebagai maksud serta tujuan yang esensial dari 
produksi. Atau dengan perkataan lain, produksi merupakan alat 
bagi konsumsi. Produksi itu diperlukan selama masih diperlukan 
pulak konsumsi. Akan tetapi, logika ini tidak dapat berlaku 
sebaliknya, yakni tidak dapat dikatakan bahwa apabila produksi 
berhenti, konsumsi harus berhenti pula.
31
 Pengertian konsumsi 
menurut para ahli yaitu sebagai berikut: 
Menurut Keynes tingkat konsumsi dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan, semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 
semakin tinggi tingkat konsumsinya. Samuelson menyebutkan 
salah satu tujuan ekonomi adalah untuk menjelaskan dasar-dasar 
perilaku konsumen. Pendalaman tentang hukum permintaan dan 
mengetahui bahwa orang cenderung membeli lebih banyak 
barang, apabila harga barang itu rendah, begitu sebaliknya. Dasar 
pemikirannya tentang perilaku konsumen bahwa orang cenderung 
memilih barang dan jasa yang nilai kegunaannya paling tinggi. 
Konsumen akan memilih barang kebutuhan pokok untuk 
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dikonsumsikan, dengan mempertimbangkan nilai guna dari 
barang tersebut. Keterbatasan anggaran pendapatan yang diterima 
oleh masyarakat menyebabkan masyarakat harus menunda untuk 
mengkonsumsi barang-barang yang mempunyai nilai guna tinggi.  
Nurhadi, konsumsi adalah kegiatan manusia menggunakan 
atau memakai barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Mutu 
dan jumlah barang atau jasa dapat mencerminkan 
kemakmurannkonsumen tersebut. Semakin tinggi mutu dan 
semakin banyaknjumlah barang atau jasa yang dikonsumsi, 
berarti semakinbtinggi pula tingkat kemakmuran konsumen yang 
bersangkutan sebaliknya semakin rendah mutu kualitas dan 
jumlah barang atau jasa yang dikonsumsi, berarti semakin rendah 
pula tingkat kemakmuran konsumen yang bersangkutan. Masih 
menurut Nurhadi tujuan konsumsi adalah untuk mencapai 




Dalam penelitian ini peningkatan ekonomi disini adalah peningkatan 
ekonomi masyarakat melalui peningkatan produksi, dimana dengan adanya 
program Desa Maju Inhil Jaya produk turunan komoditas kelapa 
masyarakat di desa Pancur dapat di produksi menjadi bahan jadi dengan 
begitu kelapa yang telah diolah dapat dijual dengan harga yang jauh lebih 
tinggi. Sehingga tidak lagi hanya menjual kelapa bulat dengan begitu akan 
menghasilkan produk sendiri serta ekonomi masyarakat di Desa Pancur 
dapat meningkat. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 
suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 
nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode tertentu, missal 
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dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi 
menunjukkan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik 
dalam kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang 
sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat ada beberapa indikator yang menunjukan ekonomi itu ada 
peningkatannya, yaitu :  
Adapun Indikator Peningkatan Ekonomi adalah sebagai berikut:  
1. Terpenuhinya kebutuhan primer yaitu kebutuhan pokok yang 
dibutuhkan manusia seperti sandang pangan dan papan. 
a. Sandang adalah pakaian diperlukan oleh manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya dimana pakaian untuk memberi 
kenyamanan sesusai dengan jenis-jenis kebutuhan seperti pakaian 
kerja, pakaian rumah untuk tidur dan sebagaianya yang berfungsi 
sebagai pelindung dan memberi kenyamanan. 
b. Pangan adalah kebutuhan paling utama manusia, pangan 
dibutuhkan manusia secara kualitatif maupun kuantitatif 
terpenuhinya kebutuhan pokok seperti makanan dan minuman. 
c. Papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat tempat tinggal 
yang berfungsi untukbertahan diri atau tempat tinggal keluarga.  
2. Terpenuhinya kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan kedua yang 
dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi. Contoh kebutuhan 
sekunder yaitu meja, kursi, lemari, televisi, radio, tempat tidur, 
kendaraan serta pendidikan dan hiburan.
33
 
Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar peningatan 
ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan 
ekonomi Konsep peningkatan ekonomi  adalah sebuah ekonomi yang 
berdasarkan empat sendi, yaitu Pertama ketuhanan, kedua etika, ketiga 
kemanusiaan, dan keempat sikap pertengahan. 
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Pembangunan ekonomi itu sendiri terkait dengan kesejahteraan 
masyarakat dengan adanya pembangunan ekonomi, diharapkan mampu 
meningkatkan standar hidup di suatu negara, termaksud dari pendapatan, 
pendidikan, teknlogi, peluang kerja. Dengan indikator keberhasilan di 
suatu negara, yaitu:  
1. Pendapatan per kapita 
Pendapatan per kapita terkait dengan pertumbuhan ekonomi 
dengan adanya pertumbuhan ekonomi itu juga akan mempengaruh 
pekembangan ekonomi. Alasan pendapatan per kapita sebagai salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi adalah bahwa 
pendapatan per kapita meningkat karena stabilitas ekonomi yang baik. 
Itu berarti menandakan bahwa kesejahteraan masyrakat terjamin. 
2. Struktur ekonomi  
Pembangunan ekonomi terkait dengan struktur ekonomi. Alasan 
struktur ekonomi sebagai salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi adalah dengan perkembangan ekonomi, struktur 
ekonomi akan berkembang pembangunan struktur sebagai pola 
perubahan yang mengarah pada perbaikan. Misalnya kita berada 
disektor pertanian, kemudian seiring dengan pertumbuhan ekonomi, 
sektor pertanian digantikan oleh sektor industri maka struktur ekonomi 
akan berubah seiring pertumbuhan ekonomi.
34
 
3. Angka tabungan  
Jumlah tabungan ini terkait dengan struktur ekonomi. Alasan 
jumlah tabungan sebagai indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 
adalah untuk membuat perbedaan dari perubahan dalam struktur 
ekonomi Perubahan yang dimaksudkan adalah sektor pertanian beralih 
ke sektor industri, tingkat produktivitas akan meningkat dan output 
yang dihasilkan juga akan meningkat, maka tabungan adalah modal 
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dalam suatu ekonomi, dapat disimpulkan bahwa ekonomi sedang 
tumbuh. 
4. Indeks kualitas hidup  
Secara umum, kita tahu bahwa indeks kualitas hidup dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu rata-rata harapan hidup alasan kualitas indeks 
kehidupan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi adalah semakin baik kualitas indeks kehidupan, semakin baik 
pula perkembangan ekonominya.  
Pertama dari rata-rata harapan hidup, kondisi pembangunan ekonomi 
yang baik, rata-rata tingkat harapan hidup meningkat dilihat dari pemenuhan 
kebutuhan pangan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri 
sehingga tidak ada kabar tentang kekurangan makanan, di samping jika 
mereka sakit mereka terjangkau dalam memenuhi kebutuhan obat-obatan. 
35
 
Kedua bahwa semakin baik perkembangan ekonomi semakin  
meningkat fasilitas untuk menfasilitasi lebih banyak. Keberhasilan 
pembangunan ekonomi diliat dari kualitas kehidupan perkembangan 
ekonomi seperti contoh pendidikan adalah salah satu indikator 
perkembangan ekonomi karena dapat dilihat memiliki perkembangan 
ekonomi yang maju, semakin banyak orang yang pendidikan nya tinggi 
semakin bagus pembangunan ekonomi kesehatan juga mempengaruhi 
semakin lengkap fasilitas kesehatan yang ada semakin mudah akses ke 
fasilitas kesehatan yang akan berakibat pada harapan hidup yang tinggi 
sehingga kesehatan adalah alasan yang dijadikan indikator keberhasilan, 
Tempat tinggal termasuk indikator yang dituju yang memiliki fasilitas air 
bersih, sanitasi dan fasilitas listrik, dan memiliki kualitas perumahan layak 
huni, yang menunjukkan kesejahteraan masyarakat.  
Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional 
agregatif atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu 
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tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan 
kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu.  
Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dari pembangunan 
ekonomi sesuai dengan pendapat para ahli, Hadi Prayinto dan Budi Santoso 
mengemukakan bahwa strategi pembangunan di negara berkembang akan 
lebih baik jika menggunakan strategi pembangunan berupa penciptaan 
lapangan kerja, reinvestasi, pemenukan kebutuhan pokok, pengembangan 
sumber daya manusia, mengutamakan sektor pertanian, mengembangkan 
sektor pedesaan terpadu dan penataan ekonomi nasional.
36
 Menurut 
Undang-Undang No 11 Tahun 2009, kesejahteraan masyarakat yaitu kondisi 
yang menunjukan terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 
warga negara agar dapat hidup layak serta mampu mengembangkan diri. 
Adapun penjelasan didalam Al-quar yang tentang masalah ekonomi 
dalam surah Al-Maidah ayat 3 sebagai berikut 
 
اْليَْوَم أَْكَمْلُت لَُكْن ِدينَُكْن َوأَتَْمْمُت َعلَْيُكْن نِْعَمتِي َوَرِضيُت لَُكُن 
 اإِْلْسالََم ِدينًا
Artinya :  pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Kucupkan kepadamu nikmat-Ku dan tekah Kuridhai 
Islam itu jadi agamamu 
 
Di dalam ayat ini Allah telah menjelaskan bahwa Dia telah 
menyempurnakan agama kita untuk kita. Maka agama ini tidak akan kurang 
selama-lamanya, dan tidak butuh tambahan selama-lamanya. Ayat yang 
mulia ini merupakan teks yang nyata bahwa agama islam tidaklah 
menginggalkan sesuatupun yang dibutuhkan oleh manusia di dunia dan di 
akhirat, kecuali agama ini telah menerangkannya dan telah menjelaskannya, 
apa saja perkara itu. Di antara masalah besat yang dijelaskan oleh islam dan 
merupakan topik pembicaraan dunia adalah masalah ekonomi.  
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi perekonomian 
suatu masyarakat di desa yang terus berlanjut dari tahun ketahun dan 
mengalami peningkatan menuju sebuah keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu.  
Adapun Indikator Peningkatan Ekonomi adalah sebagai berikut:  
1. Peningkatan Kemandirian 
2. Pendapatan meningkat 
3. Kesejahteraan masyarakat 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 
kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 
istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian 
khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Variabel X : Impelementasi Program  
 
Program adalah suatu rancangan mengenai asas serta usaha (dalam 
ketanagakerjaan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan. 
Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) telah diatur dalam Peraturan daerah 
No 5 Tahun 2014 Kabupaten Indragiri Hilir, Bab I Pasal I Ayat (6) : Program 
Desa Maju Inhil Jaya yang selanjutnya disebut DMIJ adalah program 
Pemerintah Kabupaten melalui pendekatan pemberdayaan, dengan 
mengefektifkan fungsi pemerintah desam kelembagaan Desa dan masyarakat 
desa untuk merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan pengawasan 
pembangunan secara partisipasif. Ayat (12) : pemberdayaan masyarakat Desa 
adalah upaya pengembangan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 
dengan meningkatakan pengatahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 




kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi 
masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. 
Dalam penelitian ini kegiatan program Desa Maju Inhil Jaya yang 
diteliti oleh penulis adalah program yang berfokus pada pemberdayaan 
masyarakat desa degan kegiatan usaha ekonomi masyarakat, pertanian dan 
perkebunan. Dimana kegiatan didalam program ini adalah pemberian 
pelatihan, penyuluhan, pendampingan serta pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh pendamping dari program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ). 
Adapun dengan indikator sebagai berikut : 
1. Penguatan kapasitas 
2. Produksi meningkat 
3. Pemenuhan kebutuhan 
 
Variabel Y : Peningkatan ekonomi 
 
Peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu masyarakat yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Dalam penelitian ini peningkatan 
ekonomi yang dimaksud adalah peningkatan ekonomi masyarakat melalui 
peningkatan produksi, dimana dengan adanya program Desa Maju Inhil Jaya 
produk turunan komoditas kelapa masyarakat di desa Pancur dapat di 
produksi menjadi bahan jadi dengan begitu kelapa yang telah diolah dapat 
dijual dengan harga yang jauh lebih tinggi. Sehingga tidak lagi hanya menjual 
kelapa bulat dengan begitu akan menghasilkan produk sendiri serta ekonomi 
masyarakat di Desa Pancur dapat meningkat. 
 Adapun dengan indikator sebagai berikut : 
1. Peningkatan kemandirian 
2. Pendapatan meningkat 






D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah suatu skema yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika perjalanannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
berdasarkan pertanyaan penelitian, dan mempersentasikan suatu himpunan 
dari beberapa konsep serta hubungan diatara konsep-konsep tersebut. 
Penelitian ini mengkaji tentang pemberadayaan masyarakat melalui 
pembangunan desa untuk meningkatakan kesejahteraan masyarakat, dimana 
seharusanya dalam sebuah pembangunan harus terjadi dengan adanya 
kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat, sehingga pembangunan 





















Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya (Dmij) Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir 
Pengaruh 
Implementasi Program 






















Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 
(Statistikal Product and Service Solution) versi 22 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
diterapkan adalah : 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Program Desa   
  Maju Inhil  Jaya Terhadap Peningkatan Ekonomi   
  Masyarakat di Desa pancur Kecamatan Keritang Kabupaten   
  Indragiri Hilir. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Program  
Desa  Maju Inhil Jaya Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Pancur  Kecamatan Keritang 









A. Desain Penelitian 
Menurut Sukardi arti desain penelian terbagi dua yaitu secara luas dan 
sempit, secara luas desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam konteks ini komponen 
desain dapat mencakup semua struktur penelitian yang diawali sejak di 
temukannya ide sampai deperoleh hasil penelitian. Sedangkan dalam arti 
sempit, desain penelitian adalah penggambaran secara jelas tentang hubungan 
antara variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan desain 
yang baik penelitian maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai 




Adapun jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
38
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hili. Penelitian ini dimulai dari bulan januari 2021 
sampai dengan bulan juni 2021 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
39
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah selururh masyarakat yang bertempat tinggal di 
desa Pancur dan merupakan penerima manfaat program Desa Maju Inhil 
Jaya dengan total 778 KK. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 




Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan sampel dalam suatu penelitian, agar sampel penelitian 
memiliki bobot yang resprensentatif yang diharapkan, yaitu: 
a. Derajat keseragaman (degree of homogeneity) populasi. Semakin 
kompleks populasinya, semakin besar sampelnya. 
b. Derajat kemampuan peneliti mengenal sifat-sifat khusus populasi  
c. Presisi (kesaksamaan) yang dikehendaki penelitian. 
d. Penggunaan teknik sampling yang tepat. 
Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui metode 
Puposive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan 
kriteria tertentu. 
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n =  
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
d : Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau d = 0,1) 
 
n =  
 






n =  88,61 
  Berdasarkan hasil rumus slovin diatas di peroleh sampel sebesar 
88,61, dibulatkan menjadi 90 sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melakkan sebuah penelitian perlu dilakukan pemilihan teknik 
dan alat pengumpulan data yang relevan guna untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu 
metode pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian social 
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 778  + 1 
 778 
 











Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat 
dan yang lainnya. Dalam menggunakan teknik obsevasi, diperkukan 
pengendalian pengamatan dan ingatan peneliti. Maka dalam observasi 
diperlukan daftar catatan (checklist), alat elektronik, lebih banyak 
melibatkan pengamat, memusatkan perhatian pada data-data yang 
relevan, mengklasifikasi gejala dalam kelompok yang tepat, dan 
menambah bahan persepsi tentang objek yang diamati.
42
  
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan tersebut. Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat 
dalam suatu catatan atau form observasi. Dengan observasi, peneliti 
dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi responden, sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambar realistik perilaku atau kejadian tentang Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) dengan 
Mengamati secara langsung kegiatan Pemberdayaan Masyarakat. 
Dengan melihat Keterlibatan atau kerjsama antar Pemerintah dengan 
Masyarakat. Serta juga melakukan evaluasi bertujuan untuk melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu. 
2. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui 
pos atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Rating Skala. Rating Skala ini digunakan bukan 
hanya untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi 




Rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Responden menjawab, 
misalnya, baik atau buruk, senang atau tidak, setuju atau tidak setuju, 
perna atau tidak perna, semua adalah merupakan contoh data kualitatif. 
Dalam model Rating scale responden tidak akan menjawab dari data 
kualitatif yang sudah tersedia tersebut, akan tetapi menjawab dari salah 
satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu Rating 
scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja 
tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, 
seperti skala kemampuan, proses, kegiatan, dan lain-lain. Yang penting 
dalam pengukuran rating scale adalah harus dapat mengartikan setiap 
angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada setiap item 
instrumen. Orang tertentu memilih jawaban angka 2 oleh orang tersebut 
belum tentu sama maknanya dengan orang lain yang juga memilih 
jawaban dengan angka 2.
44
 Dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban  ( A ) diberi skor 5 
b. Untuk jawaban ( B ) diberi skor 4 
c. Untuk jawaban ( C ) diberi skor 3 
d. Untuk jawaban ( D ) diberi skor 2 
e. Untuk jawaban ( E ) diberi skor 1 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 
metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
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historis. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam dokumen banyak hal sebagai sumber data 
yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. 
Dokumentasi mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda. 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang 
akan diteliti dan juga berhubungan dengan objek penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan data dari buku, internet, dan poto. 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya 
rendah maka instrumen tersebut kurang valid.
45
 Uji validitas diperoleh 
dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor 
indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai 
kritis pada taraf signifikan 0.05 %. 
Berikut kriteria pengujian validitas:  
1. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total ( 
dinyatakan valid ) 
2. Jika r hitung  < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka  instrumen 
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid) 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
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 Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu 
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang realibel  secara konsisiten 
memberi hasil ukuran yang sama. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. 
Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). 
Untuk uji realibilitas digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, 
dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (realiable) bila nilai 














R11 = NilaiReliabilitas 
k  = Jumlah Item 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data 
kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 
distribusi normal (atau berdistribusi normal).
47
 
F. Teknik analisis data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara: 
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1. Koefisien Korelasi 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel 
lain. Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini 
adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti 
dengan bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product moment 
dengan menggunakan SPSS.22 











0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0.599 Cukup  
0,20 – 0,399 Lemah 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
 
Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 
dan y dapat di tentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai 
berikut: 
Kp = r2 x 100% 
Keterangan  
Kp  = Besarnya koefisien penentu 
r      = Koefisien korelasi 
  






2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten 





Y = Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 
X  = Variabel bebas 
a   = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b  = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila 







A. Program Desa Maju Inhil jaya (DMIJ) 
1. Sejarah Program Desa Maju Inhil jaya 
Program Desa Maju Inhil Jaya pertama kali diluncurkan oleh 
pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2014, bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kesempatankerja masyarakat desa dengan 
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 
pembangunan yang berkelanjutan. 
Dalam proses perjalanan DMIJ tahun 2014-2018 masih terdapat 
beberapa kekurangan. Maka Bupati dan Wakil Bupati terpilih 
berkomitmen menyempurnakan program sebelumnya menjadi program 
Desa Maju Inhil Jaya plus Terintegrasi. Program DMIJ plus Terintegrasi 
merupakan wujud nyata komitmen Pemerintah Kabupaten.  
DMIJ bukan hanya memfasilitasi proses pembangunan dan 
pemberdayaan di tingkat desa namun juga di tingkat kelurahan. Dengan 
disahkan UU No.6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 tentang perubahan atas 
peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, 
diperlukan penguatan secara sistematis kelembagaan yang ada untuk 
menjalankan kebijakan pemerintah pusat dan daerah tingkat kabupaten, 
kecamatan, desa dan kelurahan.
49
 
Maksud Program adalah Menciptakan Kesejahteraan dan peningkatan 
ekonomi masyarakat, pengelolaan pembangunan dengan prinsip 
pemberdayaan serta karakteristik masyarakat yang agamis guna 
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2.    Kriteria dan Jenis Kegiatan 
Sasaran kegiatan Program Desa Maju Inhil Jaya bersifat open menu 
Kegiatan yang akan dibiayai melalui Program Desa Maju Inhil Jaya 
diutamakan untuk kegiatan yang memenuhi kriteria: 
a. Lebih bermanfaat bagi masyarakat banyak; 
b. Berdampak langsung dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
khususnya peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja bagi 
masyarakat; 
c. Dapat dikerjakan oleh masyarakat; 
d. Didukung oleh sumber daya yang ada; 
e. Memiliki potensi berkembang dan berkelanjutan; 




Jenis kegiatan yang dapat dibiayai melalui Program Desa Maju Inhil 
Jaya adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan penunjang Operasioanal Pemerintahan Desa, pelayanan 
kepada masyarakat Desa serta, Peningkatan Kapasitas pemerintahan 
dan Kelembagaan di Desa. 
b. Kegiatan pembangunan atau perbaikan prasarana sarana dasar yang 
dapat memberikan manfaat jangka pendek maupun jangka panjang 
secara ekonomi bagi masyarakat Desa, masyarakat dan rumah tangga 
miskin di dalam desa atau antar desa; 
c. Kegiatan peningkatan bidang pelayanan kesehatan dan pendidikan, 
termasuk kegiatan pelatihan pengembangan ketrampilan masyarakat 
(pendidikan non formal) 
d. Kegiatan peningkatan kapasitas/ketrampilan masyarakat dan 
kelompok usaha ekonomi terutama bagi kelompok usaha yang 
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3. Pelaksanaan kegiatan 
Kebijakan DMIJ Perda No 5 Tahun 2015 Desa Maju Inhil Jaya 
a. Penyelenggaraan Pemerintah Desa 
1) Penyelenggaraan musyawara desa 
2) Pengelolaan informasi desa 
3) Pengelolaan kerjasama antardesa 
b. Pelaksanaan Pembangunan Desa 
1) Pemanfaatan pemeliharaan infrastruktur 
2) Sarana prasarana kesehatan 
3) Sarana prasarana kesehatan 
c. Pembinaan Kemasyarakatan Desa 
1) Kegiatan magrib mengaji kegiatan posyandu 
2) Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
3) Program PKK 
d. Pemberdayaan Masyarakat Desa 
1) Usaha ekonomi masyarakat, pertanian dan perkebunan 
2) Pendidikan dan pelatihan perangkat desa 
3) Pengembangan sarana ekonomi produktif 
4) pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan  
5) peningkatan kapasitas masyarakat, antara lain : 
a) kelompok usaha ekonomi produktif 
b) kelompok perempuan; 
c) kelompok tani; 
d) kelompok masyarakat miskin 
e) kelompok nelayan; 
f) kelompok pengrajin; 
g)  kelompok pemerhati dan perlindungan anak; 
h) kelompok pemuda;dan 
i) kelompok lain sesuai kondisi Desa 52 
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B. PROFIL DESA PANCUR 
1. SEJARAH DESA 
Desa Pancur berdiri pada tahun 1998.  merupakan hasil pemekaran 
dari Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 
2. LETAK GEOGRAFIS 
Desa Pancur mempunyai kondisi giografis dengan tipologi daerah 
datar terdiri dari tanah tanah gambut , Desa ini terletak 48 Kilometer 
sebelah barat Ibu kota Kecamatan Keritang, 114 kilometer dari Ibu kota 
kabupaten Indragiri Hilir, 352 kilometer dari Provinsi riau. 
Dengan keadaan tipologi daerah datar Desa ini dihuni oleh berbagai 
macam suku bangsa dan luas Daerahnya mencapai 6.300 KM
2
. tipologi 
tanah gambut dan tanah liat dan rawa. Ini sangat dimanfaatkan oleh 
penduduk setempat atau luar yang mempunyai hak kepemilikan tanah 
didesa ini untuk mengolah tanah sesuai dengan 
kondisi keadaan tanah yang dimiliki desa ini. Seperti untuk pertanian 
untuk Daerah tanah rawa, perkebunan, palawijah, sawit dan lain-lain untuk 
daerah tanah gambut. 
Batas-batas wilayah : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kempas 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemuning 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sencalang dan Kab. INHU 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pengalihan. 
 
Luas wilayah Desa Pancur adalah 6.300 KM
2
 Yang terdiri : 
a. Tanah Pekarangan pemukiman Rakyat 1.071.2 Hektar. 
b. Tanah perkebunan Rakyat 4.918 Hektar. 
c. Tanah Kekayaan Desa 08 Hektar. 
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3. Orbitas/Jarak Antar Ibukota 










- - - - 
Ibukota 
Kecamatan 
- 48 Km - - 
Ibukota 
Kabupaten 





- - - 353 
 
4. Sarana /Prasarana  
No Prasarana Volume Kondisi Lokasi 




5Km Kurang  
2 Jalan Kabupaten    




24Km Kurang  
5 
Jembatan Beton di 
jalan Propinsi 
15 buah Baik 
 
6 
Jembatan Beton di 
jalan Desa 
16 buah Kurang 
 
B. Sarana Desa    
7. Kantor Desa 1buah Rusak Berat  
8. 




9. Pendopo Desa 1buah Rusak Berat  
10. Kantor BPD 1buah Baik  
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C. Sarana Pendidikan    
11. Gedung PAUD 2 buah Kurang  
12. Gedung SD NEGERI 2 buah Kurang  
13. Gedung MI 2 buah Kurang  
14. Gedung MTs/SLTP 1 buah Kurang  
15. Gedung MA/SLTA 1 buah Kurang  
16. Gedung MDA 2 buah Kurang  
D. Sarana Keagamaan    
17. Masjid 7 buah Kurang  
18. Mushalla 13 buah Kurang  
F. Sarana Kesehatan    
19. PUSTU 1 buah Baik  






Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar 
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah 
penduduk desa Pancur adalah 3.060 Jiwa dengan jumlah Kepala 
Keluarga 994 Kepala Keluarga. Agar dapat menjadi dasar 
pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus disertai 
kualitas SDM yang tinggi. Penangananan kependudukan sangat 
penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong 
dalam pembangunan, khususnya pembangunan Desa Pancur. Berkaitan 
dengan kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan 
jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya. 
Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 
1.531 1.529 3.060 
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b. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Pancur cenderung meningkat karena tingkat 
kelahiran lebih besar dari pada kematian serta penduduk yang masuk 
lebih besar dari penduduk yang keluar. 
 




Jumlah penduduk (jiwa) 
2020 2021 
1 Pancur 550 540 
2 Kembang Makmur 510 549 
3 Sukses 430 420 
4 Hidayah 510 500 
5 Sari raya 320 350 
6 Tua 394 365 
7 Plasma 332 336 




6. KEADAAN SOSIAL 
a. Sumber daya Manusia 
Keadaan sosial masyarakat Desa Pancur dengan di domisili oleh 
suku heterogen atau banyak bangsa seperti Jawa, Melayu, Bugis, 
Batak, Cina, Banjar dan lain-lain. Hal ini menempa Masyarakat 
tersebut untuk bisa menemu kenali karakter suku bangsa lain dan 
saling menghormati dan menghargai didalam berkehidupan sehari-
hari.  
Kehidupan rukun dan damai sangat kentara sekali kita lihat 
dikehidupan sehari-hari masyarakat Desa Pancur walaupun dihuni oleh 
berbagai karakter suku namun masyarakatnya dapat saling menghargai 
dan menghormati dan tanpa melihat latar belakang suku, mereka dapat 
berbaur layaknya satu rumah. 
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Pendidikan Adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada 
gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan 
sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan 
lapangan kerja baru guna mengatasi pengguguran.
57
 
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika pikir 
atau pola pikir Individu, selain itu mudah menerima impormasi yang 
lebih maju. Dibawah ini table yang menunjukan tingkat rata-rata 
Pendidikan Warga Desa Pancur. 
 
NO TIGKAT PENDIDIKAN PERSENTASE (%) 
1 Tamat SD 19.7 
2 Tamat SMP 29.8 
3 Tamat SMA 18.4 
4 Tamat Perguruan Tinggi 0.08 
5 Pelajar SD 10.2 
6 Pelajar SMP 8.1 
7 Pelajar SMA 6.3 
8 Mahasiswa 0.07 
9 Tidak sekolah dan Putus Sekolah 1.2 
10 Belum Sekolah 6.2 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa di Desa Pancur 
Kecamatan  Keritang kebanyakan penduduk yang tidak sekolah yaitu 
sebesar 1.2% kemudian yang memiliki bekal pendidikan dasar 19.7% 
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dan pelajar SD yaitu 10.2% Sementara yang sedang pendidikan di 
Perguruan tinggi hanya 10.2% serta yang selesai di Perguruan tinggi 
hanya 0.08%. 
c. Kesehatan 
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Desa Pancur antara 
lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola penyakit. Status 
Kesehatan masyarakat antara lain dapat dinilai melalui berbagai 
indikator kesehatan seperti meningkatnya usia harapan 
hidup,menurunnya angka kematian Bayi. 
d. Kehidupan Beragama 
Penduduk Desa Pancur 100% memeluk Agama Islam. Dalam 
Kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah kagamaan 
khususnya Agama Islam sangat berkembang dengan baik. 
e. Budaya 
Pada bidang Budaya ini masyarakat Desa Pancur menjaga dan 
menjujung tinggi budaya dan Adat Istiadat yang diwarisi oleh para 
leluhur.Hal ini terbukti masih berlakunya tatanan Budaya serta 
kearipan local pada setiap prosesi pernikahan,panen raya serta prosesi 
cuci kampung jika salah seorang dari Warga Masyarakat melenggar 
ketentuan hukum adat. Lembaga yang paling berperan dalam 
melestarikan dan menjaga tatanan dan Adat Istiadat dan budaya lokal 
ini Adalah lembaga Adat Desa Pancur (LAD),Lembaga ini masih tetap 





Proses reformasi yang bergulir sejak Tahun 1997 telah 
memberikan peluang untukpembangunan demokrasi secara lebih nyata 
menuju arah proses konsolidasi demokrasi. lebih lanjut Format politik 
ini merumuskan juga berdasarkan UU Nomor 31 Tahun 2002 tentang 
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partai politik. UU Nomor 12 Tahun 2003 tentang pemilihan umum,UU 
Nomor 22 Tahun 2003 tentang susunan dan kedudukan MPR, DPR, 
DPD dan DPRD serta UU Nomor 23 Tahun 2003 tentang pemilihan 
umum Presiden dan Wakil Presiden. Kemajuan demokrasi telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menggunakan hak demokrasinya 
antara lain dibuktikan dengan adanya peningkatan partisipasi 
masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya dalam proses pemilihan 
umum.  
7. KONDISI PEMERINTAH DESA 
a. Pembagian Wilayah 
Wilayah desa Pancur dibagi dalam 7 (TUJUH) Dusun, dan 24 RT 
yang tersebar di Desa Pancur dengan pembagian wilayah sebagai 
berikut. 
1. Dusun Pancur terdiri dari    : 5 Parit 
2. Dusun Kembang Makmur  terdiri dari  : 3 Parit 
3. Dusun Sukses terdiri dari    : 4 Parit 
4. Dusun Hidayah terdiri dari    : 4 Parit 
5. Dusun Sari Raya terdiri dari   : 3 Parit 
6. Dusun Tua terdiri dari    : 3 Parit 
7. Dusun Plasma terdiri dari   : 2 Parit59 
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b. Struktur Organisasi 
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Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh antara implementasi program desa maju inhil jaya terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat di desa pancur kecamatan keritang 
kabupaten Indragiri hilir yang berada pada interval 0,60-0,799 maka antara 
variabel X (implementasi program desa maju inhil jaya) terhadap variabel Y 
(peningkatan ekonomi masyarakat) termasuk korelasi yang signifikan dalam 
kategori kuat berpengaruh dengan koefisien determinasi sebesar 0,465 atau 
(46,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh implementasi 
program desa maju inhil jaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
sebesar  46,5% artinya dalam peningkatan ekonomi masyarakat desa pancur 
dipengaruhi oleh adanya implementasi program desa maju inhil jaya. 
sehingga permasalahan yang dilatarbelakangi oleh program desa maju 
inhil jaya merupakan program yang dilaksanakan untuk memberdayakan 
masyarakat desa melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, pendampingan serta 
pemberian bantuan dengan tujuan peningkatan ekonomi. Dimana kenyataan 
dilapangan masih terdapat masyarakat yang memiliki ekonomi dibawah 
standar dan masyarakat yang melakukan kegiatan pengambilan upah kepada 
masyarakat ekonomi kelas atas. dengan kurangnya kemandirian masyarakat 
serta ekonomi masyarakat yang berada dibawah standar, bukan disebabkan 
dari tidak terlaksananya Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya. Itu 
artinya penyebab dari permasalahan tersebut belum diketahui dan bisa 
disebabkan oleh faktor lain. 
Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan 
adanya implementasi program desa maju inhil jaya memberikan pengaruh 







Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis memberikan 
beberapa saran yang berhubung dengan Pengaruh Implementasi Program 
Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di 
Desa Pancur Kecamatan Indragiri Hilir sebagai mana masukan dapat 
membangun, sebagai berikut 
1. Kepada Instansi (Pemerintah Desa) 
Pemerintah desa harus memberikan dorongan dan semangat 
kepada masyarakat pedesaan agar memiliki motivasi dan mampu 
meningkatkan kualitas hidup, serta mampu mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki. Pemerintah dapat melakukan pemberdayaan 
masyarakat melalui pendekatan sehingga masyarakat merasa di rangkul 
dan didampingi dengan begitu masyarakat akan terbuka dan akan 
mampu terjalinnya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat 
setempat demi tercapainya keberhasilan pemberdayaan. 
2. Kepada Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) 
Program desa maju inhil jaya harus semakin ditingkatkan 
kegiatannya, seperti penyuluhan melalui sosialisai, pendampingan 
kepada masyarakat agar masyarakat dapat semakin mandiri, dan 
meningkat dari yang sebelumnya, serta desa dapat semakin maju. 
3. Kepada masyarakat 
Bagi masyarakat setempat harus meningkatkan partisipasinya 
dalam pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat itu sendiri, 
karena apabila pembangunan dan pemberadayaan tidak didukung 
langsung oleh masyarakat maka pelaksanaannya tidak akan berjalan 
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PENGARUH IMPLEMENTASI PROGRAM DESA MAJU INHIL JAYA 
(DMIJ) TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA 
PANCUR KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 
I. Identitas Responden 
1. Responden : Masyarakat penerima manfaat Program DMIJ 
2. Nama  : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Usia  : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Berikanlahtanda centang  ( √ ) pada salah satu alternative jawaban yang 
menurut anda paling tepat pada alternative jawaban yang telah tersedia. 
a. Sangat Setuju  : 5 
b. Setuju   : 4 
c. Cukup Setuju   : 3 
d. Kurang Setuju  : 2 
e. Sangat Tidak Setuju   : 1 
Variabel X : Implementasi Program 
1. Pemerintah desa telah memberikan pelatihan dari Program Desa Maju 
Inhil Jaya kepada Masyarakat. 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
2. Pemerintah desa telah memberikan penyuluhan dari Program Desa Maju 
Inhil Jaya kepada masyarakat 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
3. Pemberian Pelatihan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
4. Dengan adanya pelatihan program Desa Maju Inhil Jaya Masyarakat 
merasa terbantu 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
5. Kemampuan masyarakat meningkat dengan adanya pendampingan 
Program Desa Maju Inhil jaya dari Pemerintah Desa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
6. Dengan adanya Pelatihan Progam Desa Maju Inhil Jaya dapat memberikan 
alternatif pemecahan masalah 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
7. Dengan pelatihan program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu 
masyarakat untuk mencari alternatif pemecahan masalah dalam 
pengelolaan kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
8. Program Desa Maju Inhil Jaya membantu masyarakat dalam pengelolaan 
kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
9. Masyarakat mampu menerapkan pengelolaan produksi kelapa sesuai 
dengan pelatihan program Desa Maju Inhil Jaya 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
10. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu 
meningkatkan harga komoditas kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
11. Masyarakat bisa menghasilkan harga jual yang tinggi dari penjualan 
produk 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
12. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
13. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu 
masyarakat memiliki rumah yang layak 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
14. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu 
masyarakat dalam memenuhi hasrat keinginan belanja diluar dari 
kebutuhan pokok 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
15. Dengan adanya program Desa Maju Inhil Jaya masyarakat berupaya untuk 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan. 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju    
Variabel Y : Peningkatan Ekonomi 
1. Penyuluhan program Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu masyarakat 
meningkatkan pengelolaan kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju     
2. Pelatihan perogram Desa Maju Inhil Jaya dapat membantu masyarakat 
meningkatkan pengetahuan pentingnya pengelolaan kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju     
3. Masyarakat mampu memehami pelatihan program Desa Maju Inhil Jaya 
dari pendamping desa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju     
a. Sangat Tidak Baik   
4. Dalam pengelolaan kelapa masyarakat mampu mengimpelentasikan sesuai 
dengan pelatihan dari Program Desa Maju Inhil jaya 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju  
5. Dari Program Desa Maju Inhil Jaya masyarakat mampu menghasilkan 
suatu produk berbahan dasar kelapa 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Masyarakat dapat menciptakan usaha baru 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Dengan adanya usaha baru dapat membantu perekonomian masyarakat 
sekitar 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
8. Sangat Tidak Setuju Hasil pendapatan masyarakat meningkat melalui 
pelatihan Program Desa Maju Inhil Jaya 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
9. Penjualan produk masyarakat menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju   
10. Harga komoditas kelapa meningkat 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju  
11. Hasil produksi memperoleh keuntungan yang lebih tinggi 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju 
12. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya masyarakat mampu 
memenuhi kebutuhan pangan (makan) 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju 
13. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya masyarakat mampu 
memenuhi kebutuhan papan (rumah) 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju 
14. Dengan adanya Program Desa Maju Inhil Jaya masyarakat dapat sejahtera 
dilihat dari daya beli masyarakat yang tinggi 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju  
15. Masyarakat mengalami peningkatan ekonomi dari ekonomi bawah ke 
ekonomi kelas atas sehingga masyarakat merasa sejahtera 
a. Sangat Setuju    
b. Setuju    
c. Cukup Setuju    
d. Kurang Setuju    
e. Sangat Tidak Setuju  
 
LAMPIRAN 3 
Tabulasi DataVariabel X 

































1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
2 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 63 
3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 63 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 55 
5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 64 
6 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 62 
7 4 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 56 
8 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 57 
9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
10 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 56 
11 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 54 
12 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 
13 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 63 
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 54 
15 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 57 
16 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 58 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 
19 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 3 53 
20 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 50 
21 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 49 
22 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 50 
23 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 50 
24 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 43 
25 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 51 
26 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 39 
27 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 37 
28 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 34 
29 4 5 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 49 
30 4 5 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 5 5 58 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
32 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 63 
33 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 64 
34 4 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 56 
35 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 57 
36 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 56 
37 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 57 
39 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 
40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 
41 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 50 
42 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 45 
43 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 43 
44 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 39 
45 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 34 
46 4 5 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 5 5 58 
47 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 62 
48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 55 
49 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 62 
50 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 57 
51 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 65 
52 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 59 
53 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
54 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 3 4 5 67 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 70 
56 4 3 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 56 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5 69 
58 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 3 59 
59 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 3 62 
60 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 61 
61 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 67 
62 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 65 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 69 
64 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 2 4 4 65 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
66 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 62 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
68 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 61 
69 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
70 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
71 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 60 
72 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 60 
73 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 64 
74 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 65 
75 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 67 
76 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 64 
77 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 61 
78 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 60 
79 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
80 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 5 55 
81 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 57 
82 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 3 65 
83 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 67 
84 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 62 
85 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 67 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
87 4 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 58 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 61 
89 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
90 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 65 
  
LAMPIRAN 4 
Tabulasi Data Variabel Y 
(Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
NO 































1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 69 
2 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 64 
5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 2 2 3 5 5 59 
6 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 62 
7 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 63 
8 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 2 5 4 60 
9 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 64 
10 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 61 
11 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 3 3 5 5 61 
12 5 4 3 5 4 4 4 4 5 3 2 3 2 5 4 57 
13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 57 
14 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 66 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
17 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 61 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 57 
19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 55 
20 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 51 
21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 54 
22 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 48 
23 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 51 
24 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 53 
25 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 55 
26 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 51 
27 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 47 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 57 
29 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 42 
30 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 51 
31 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
32 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 63 
33 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 62 
34 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 2 5 4 60 
35 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 61 
36 5 4 3 5 4 4 4 4 5 3 2 3 2 5 4 57 
37 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 66 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 57 
40 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 51 
41 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 48 
42 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 52 
43 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 51 
44 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 57 
45 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 51 
46 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 63 
47 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 3 3 5 5 61 
48 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 61 
49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 54 
50 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 55 
51 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 62 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
54 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 70 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 62 
56 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 4 2 49 
57 5 5 2 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 65 
58 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 63 
59 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 67 
60 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 65 
61 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 71 
62 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 68 
63 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 66 
64 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 71 
65 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 65 
66 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 2 4 4 4 60 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 73 
68 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 67 
69 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 60 
70 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 64 
71 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 64 
72 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
73 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 64 
74 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
75 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
76 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 65 
77 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
78 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 64 
80 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 63 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
82 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 66 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 62 
84 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
85 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 63 
86 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 64 
87 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 
88 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 69 
89 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 67 




Variabel X (Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X.1 54.04 50.874 .740 .905 
X.2 54.26 51.069 .682 .907 
X.3 54.08 50.747 .723 .906 
X.4 54.01 53.674 .687 .908 
X.5 54.20 52.184 .606 .910 
X.6 53.86 55.541 .519 .913 
X.7 53.72 54.180 .654 .909 
X.8 53.97 53.313 .622 .910 
X.9 53.91 52.823 .699 .907 
X.10 53.92 52.589 .590 .911 
X.11 53.92 51.533 .808 .904 
X.12 54.07 49.951 .734 .905 
X.13 54.30 56.460 .235 .923 
X.14 54.18 52.889 .537 .913 
X.15 54.32 51.996 .582 .911 
  
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Y.1 55.94 33.941 .392 .875 
Y.2 56.19 33.795 .475 .873 
Y.3 56.20 32.049 .478 .872 
Y.4 56.01 32.191 .563 .868 
Y.5 56.21 33.382 .522 .871 
Y.6 56.09 32.172 .567 .868 
Y.7 56.22 33.231 .504 .871 
Y.8 56.26 31.923 .590 .867 
Y.9 56.14 30.125 .591 .867 
Y.10 56.34 29.959 .647 .864 
Y.11 56.62 30.238 .566 .869 
Y.12 56.59 30.739 .546 .869 
Y.13 56.66 29.711 .590 .868 
Y.14 56.01 32.550 .506 .871 





Variabel X (Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .879 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value .818 
N of Items 7
b
 
Total N of Items 15 
Correlation Between Forms .798 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .888 
Unequal Length .888 
Guttman Split-Half Coefficient .885 
a. The items are: X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, X.7, X.8. 















N of Items 7
b
 
Total N of Items 15 
Correlation Between Forms .754 
Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length .860 
Unequal Length .860 
Guttman Split-Half Coefficient .837 
a. The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5, Y.6, Y.7, Y.8. 






Variabel X (Pengaruh Implementasi Program Desa Maju Inhil Jaya) 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PENGARUH 
IMPLEMENTASI 
PROGRAM DESA MAJU 
INHIL JAYA 
Mean 57.91 .817 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 56.29  
Upper Bound 59.53  
5% Trimmed Mean 58.42  
Median 59.00  
Variance 60.082  
Std. Deviation 7.751  
Minimum 34  
Maximum 75  
Range 41  
Interquartile Range 8  
Skewness -1.120 .254 
Kurtosis 1.746 .503 
 
  
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PENINGKATAN EKONOMI 
MASYARAKAT 
Mean 60.26 .635 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58.99  
Upper Bound 61.52  
5% Trimmed Mean 60.42  
Median 61.00  
Variance 36.282  
Std. Deviation 6.023  
Minimum 42  
Maximum 73  
Range 31  
Interquartile Range 7  
Skewness -.572 .254 
















PROGRAM DESA MAJU INHIL 
JAYA 
Pearson Correlation 1 .682
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 




Output Uji Regresi Linear Sederhana 
Variabel X dan Variabel Y 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 
60.26 6.023 90 
PENGARUH IMPLEMENTASI PROGRAM 
DESA MAJU INHIL JAYA 
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